
SHARING SESSION: public relations

Q: Bagaimana proses mencari 
tempat magang dan apakah kes-
ulitan saat magang di Nutrifood? 

A: Aku mengikuti prosedur dari 
UMN. Mula-mula melewati ta-
hapan KM 01 mengajukan ke 
mbak Lia yang ada di lantai 6 Ge-
dung A. Lalu, aku membuat list pe-
rusahaan apa saja yang ingin aku 
tuju. Setelah itu aku melewati pros-
es selanjutnya di KM 2 yang berisi 
persetujuan tanda tangan persetu-
juan bu Bertha selaku Kaprodi saat 
itu. Setelah mendapat persetujuan, 
aku mulai mengirim email ke peru-
sahaan. Saat itu aku mengajukan 
ke dua perusahaan, pertama aku 
ke Weber Shandwick Agency dan 
ke Nutrifood. Ternyata di Nutrifood 
aku langsung terpilih. Di sana aku 
melewati tiga tahapan, yaitu tes 
psikotes, lalu interview bersama 
HRD, dan yang terakhir aku inter-
view dengan Public Relation Nutri-
food. 
Kalo untuk kesulitannya, di kampus 
kan kita belajar hanya sekadar te-
ori aja nih. Nah, kalo di sana lebih 
ke prakteknya seperti membuat 
press release gimana, membuat 
media value gimana dan lain seba-
gainya. Terus kesusahan berikutnya 
adalah mengenai jarak dan waktu. 

Jarak yang harus aku tempuh untuk 
ke perusahaan itu jauh. Sementara 
kan UMN pengen yang deket aja 
di sekitaran Tangerang. Karena le-
tak Nutrifoodnya jauh di Jakarta 
Timur, aku harus pake transportasi 
umum. Jadi cukup jauh. Kalo utk 
yang waktu, aku hari Senin masih 
ada kuliah Seminar Proposal, nah 
sementara di hari Senin aku juga 
ada kerjaan. Jadi, aku kerja ga 
full dan lanjut kuliah.  

Q: Bagaimana dengan proses 
adaptasinya di sana, Kak Sisca? 

A: Aku ga ada kesusahan karena 
udah deket banget sama mentorn-
ya. Paling agak ga enak yah kalo 
minta tolong ke divisi lain, minta to-
long ke divisi IT atau ke divisi lain-
nya jadi agak canggung dan ga 
enak.

Q:Apakah kelebihan magang di 
tempat tersebut?

A: Kelebihannya adalah karena 
Nutrifood itu kan perusahaan yang 
bergerak di bagian kesehatan, 
makanan dan minuman kesehatan, 
jadi aku diajarin green life style, 
seperti cara memilah sampah or-
ganic dan non-organic. Dilarang 

makan gorengan. Di sana juga 
ada kantin sehat yang menyedia-
kan makanan-makanan rendah ka-
lori dan terkontrol kesehatannya. 
Ada koperasi kantin yang menjual 
produk-produk Nutrifood sehingga 
karyawan-karyawan bisa membeli 
produk Nutrifood dengan harga 
murah. 

Q: Bagaimana dengan ritme 
kerja di sana, Kak? Bagaima-
na menyesuaikan diri dengan 
para pekerja atau sesama anak 
magangnya?

A: Dengan sesama anak magang 
aku udah akrab sekali, punya satu 
rasa kewajiban dan satu tempat 
yang berbeda. Aku cukup akrab 
dengan orang-orang yang berada 
di divisi Corporate Communica-
tion. Dengan orang-orang baru-
nya aku lumayan bisa beradaptasi 
lebih tepatnya dengan divisi PR 
dan Event karena sering komuni-
kasi. Tapi untuk divisi lain kaya Di-
visi Brand, aku kurang deket. Tapi 
aku tetep bisa beradaptasi kare-
na orang-orang di Nutrifood juga 
welcome. Terus sering ada acara 
seperti olahraga bareng atau aca-
ra halal bihalal bareng jadi bisa 
saling mengenal satu sama lain. 
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“Beradaptasi dan bersyukur den-
gan tempat magang yang kita 

terima.” kata mahasiswi yang 
dikenal memiliki segudang aktivitas, 
terutama sebagai MC (Master of 

Ceremony) ini. 
Baginya, magang bukan hanya 
sekedar mengambil ilmu praktik 

kerja saja, namun juga values yang 
ditanamkan perusahaan tersebut.

Menarik nih untuk ditiru, KOM. 



Q: Magang disana apakah men-
dapatkan gaji?

A: Digaji kok. 

Q: Budaya kerja di sana bagaia-
mana dan seperti apa, Kak?

A: Di Nutrifood ada namanya 
ICARE. Di sana ada Visi dan Misi. 
Bisa di cek di website Nutrifood. 
Dari yang aku alamin adalah bu-
daya kerja di sana itu santai dan 
bisa lebih relax asalkan pekerjaan 
selese. Ada fasilitas olahraga, 
kalo jam kerja bisa berolahraga 
asal pekerjaan yang diberikan 
bisa selesai. Budaya kerja lebih 
ke green life style dan keseha-
tan pribadi untuk menginsipirasi 
orang- orang di luar sana. Ma-
kanannya juga sehat- sehat dan 
dijaga banget serta  budayanya 
sehat banget. 

Q: Pengalaman yang paling 
berkesan untuk Kak Sisca dan 
apa bisa diterapkan untuk dunia 
kerja, Kak?

A: Pengalaman yang paling 
berasa untuk aku pribadi waktu 
kerja di Nutrifood adalah saat 
aku mengerjakan tugas-tugas 
aku seperti bikin press release. Di 
dunia kerja yang nantinya aku 
tempuh pasti kan memerlukan 
sebuah press release, media moni-
toring dengan membaca media 
dengan cepat, menghitung media 
value, mengundang media dan 
wartawan-wartawan, membuat 
undangan, dan lain-lain. Setiap 
pengalaman yang udah aku 
dapatkan di Nutrifood bisa aku 
terapkan ketika aku lulus nanti.

Q: Kak Sisca, apa tips-tips agar 
mendapatkan tempat magang 
yang OK?

A: Ikuti sesuai dengan apa yang 
kamu  pengen. Kalo kamu mau 

di industry perhotelan. Ya, kamu 
harus pilah dan pilih hotel mana 
saja yang sesuai dengan keinginan 
kamu. Misalnya, kamu mau hotel 
yang ada di sekitaran Tangerang, 
coba apply tempat magang ke ho-
tel sekitaran Tangerang. Tapi kalo 
kamu ga dipanggil-panggil juga 
untuk interview, kamu juga perlu 
mencari alternatif tempat magang 
lainnya. Misalnya di industry per-
hotelan lain, atau property industry 
atau FMC (Fast Moving Consumer 
Goods) industry. Lalu, yang beri-
kutnya adalah dengan beradap-
tasi dan bersyukur dengan tempat 
magang yang kita terima. 

Q: Kak Sisca, apa pengalaman 
yang paling berkesan?

A: Saat aku ada event Hilo 
Soleha dan kumpul-kumpul bloger, 
nama acaranya adalah  Bloger 
Gathering with Hilo Soleha. Di 
sana bertemu dengan bloger-
bloger terkenal. Aku di sana 
bisa belajar, berbagi cerita, dan 
berkenalan dengan orang-orang 
penting. Ada Dian Pelangi dan 
bloger terkenal lainnya. Terus pen-
galaman berkesan lainya adalah 
aku jadi model Nutrisari Wedang. 
Di sana aku ikut pemotretan. 

Q: Apa perbedaan antara dunia 
kerja dengan dunia perkuliahan 
yang berkesan sekali untuk Kak 
Sisca?

A: Dunia kerja dan dunia perkuli-
ahan itu beda banget. Sama sama 
menguras tenaga, tapi kalo di du-
nia kerja itu lebih menguras tena-
ganya. Di kampus, kalo misalnya 
ga belajar ya udah dapat nilai 
jelek atau fail. Kalo di dunia kerja 
itu mau ga mau harus mengerja-
kan dengan tuntas dan kalo ada 
revisi ya harus diperbaikin sampe 
tuntas. Perbedaannya di kuliah 
santai dan bisa main-main se-
mentara kalo di dunia kerja, ada 

waktu dari pukul 08.00-17.00 ya 
harus bener-bener memanfaatkan 
waktu dengan baik untuk menye-
lesaikan tugas yang diberikan 
hingga tuntas. 


